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ABSTRAK

ANALISISDAN DESAIN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PENJUALAN TUNAI
Studi Kasus pada Toko Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU Y ogyakarta

Merisa Dona Pietersz
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2007

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) sistem akuntans
penjualan tunai yang selama ini berjalan di perusahaan, (2) permasalahan yang
ada dadam sistem akuntansi penjualan tunai yang selama ini berjaan di
perusahaan, (3) desain sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang diperlukan
perusahaan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Penelitian ini dilakukan di
Toko Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU.

Teknik anadlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1)
analisis deskritif, yaitu dengan menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari
sistem akuntansi penjualan tunai yang selama ini berjalan di perusahaan, (2)
identifikas masalah, yaitu dengan membandingkan sistem akuntansi penjualan
tunai yang selamaini berjalan di perusahaan dengan kajian teoritis, (3) mendesain
sistem informas akuntansi penjualan tunai yang diperlukan perusahaan untuk
mengatasi permasalahan yang ada.

Dari hasil penelitian dapat dissmpulkan bahwa: (1) di dalam Toko Buku
dan Perpustakaan Kristen NARWASTU sudah ada sistem akuntansi penjualan
tunai yang sederhana, (2) permasalahan yang terjadi adalah sistem akuntansi
penjualan tunai masih dilakukan secara manual, belum ada pemisahan fungsi yang
jelas ddam struktur organisasi, belum ada bukti setoran, belum ada pencatatan
akuntansi, (3) desain sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang diperlukan
untuk mengatas permasalaan tersebut adalah dengan mendesain struktur
organisas yang baru dimana pemisahan fungsinya lebih jelas, mendesain prosedur
penjualan tunai yang baru, mendesain DFD, mendesain flowchart, mendesain
kamus data, mendesain input, mendesain database dengan membuat ERD dan
relasi antar tabel, dan mendesain outpui.



ABSTRACT

ANALY SIS AND DESIGN OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM
FOR CASH SELLING
A case study at NARWASTU Christian Book Shop and Library, Y ogyakarta

Merisa Dona Pietersz
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2007

The aims of this study were to know: (1) the accounting system of cash
selling being used in the company, (2) the problems happened in the accounting
system of cash selling being used in the company, (3) the design of the accounting
information system of @sh selling needed by the company to overcome the
problems happened. This study was done at the NARWASTU Christian Book
Shop and Library.

The data anaysis techniques used in this study were: (1) descriptive
analysis, by describing the true condition of acounting system of cash selling
being used in the company, (2) problem identification, by comparing the
accounting system of cash selling being used by the company with the theoretical
studies, (3) designing the accounting information system of cash selling needed by
the company to overcome the existing problem.

From the result of study, it could be concluded that: (1) NARWASTU
Christian Book Shop and Library aready had a simple accounting system of cash
salling, (2) the problems happened were the accounting system of cash sellig was
stiill done in the manua ways, there was no clear function division in the
organiwational structure, there was no deposit receipt, there was no accounting
notes, (3) the design of the accounting information system of cash selling needed
to handle those problems was by designing a new organization structure,
designing new casg selling procedure, designing DFD, flowchart, data dictionary,
input, database by making ERD and relationship diagram, and designing the
output.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era informasi fperti saat ini, informas merupakan sumber daya
yang sangat bernilai bagi suatu perusahaan. Informasi-informasi penting yang
dibutuhkan oleh perusahaanperusahaan modern adalah informas yang
bersifat stratgjik, yaitu informas yang berkaitan dengan kehidupan jangka
panjang perusahaan. Informas membantu mangemen dalam pembuatan
keputusan yang logis dan mengarahkan pada tindakan yang diinginkan.

Sistem informas akuntansi merupakan salah satu sistem yang
menghasilkan informasi yang berguna bagi para manger dalam pengambilan
keputusan. Dalam akuntansi, transaksi-transaksi keuangan diolah sedemikian
rupa sehingga menjadi laporan keuangan yang sSiap digunakan untuk
pengambilan keputusan mangjamen.

Derasnya arus informas membuat pemilik Toko Buku dan
Perpustakaan Kristen NARWASTU merasa bahwa sistem akuntansi di
perusahaannya belum bisa memberikan informasi akuntansi yang akurat, tepat
waktu, dan relevan. Oleh sebab itu dibutuhkan dukungan teknologi komputer
yang memungkinkan untuk mengelolainformas akuntansi secara akurat, tepat

waktu, dan relevan.



Jika dibandingkan dengan sistem akuntansi manual, sistem akuntansi berbasis

komputer memiliki beberapa keunggulan, antara lain (Purnomosidi &

Fakhruddin, 1999: 7).

1.

Kecepatan, sistem komputer dapat menghasilkan informasi yang jauh lebih
cepat bila dibandingkan dengan sistem akuntansi manual, kerena komputer
dapat melaksanakan pekerjaan pada saat yang bersamaan dengan
kecepatan dan keakuratan yang tinggi.

Volume hasil, sebagai dampak proses pengerjaan yang cepat, maka
volume transaks yang dapat diolah menjadi jauh lebih banyak, dan
volume hasil yang dapat diolah juga menjadi besar.

Pencegahan kekeliruan, tingkat ketelitian komputer jauh lebih tinggi
daripada ketelitian manusia. Oleh sebab itu, pemakaian komputer akan
sangat banyak mengurangi kekeliruan.

Posting otomatis, bila kita menggunakan sistem akuntansi dengan
komputer, maka posting akan dilakukan secara otomatis. Hal ini akan
sangat mengurangi pekerjaan pembukuan Selain itu tingkat ketelitiannya
pun jauh lebih tinggi. Pemakaian komputer menjamin posting dilakukan
secara tepat.

Penyusunan laporan otomatis, dalam sistem akuntansi berbasis komputer,
laporant Igporan dikerjakan secara otomatis. Komputer dapat melakukan
proses penjurnalan, posting, penyusunan laporan keuangan, dan laporan

laporan finansial lainnya.



6. Pencetakan dokumen otomastis, sistem komputerisasi dapat mengerjakan
berbagai dokumen yang digunakan dalam perusahaan.

Salah satu siklus kegiatan di Toko Buku dan Perpustakaan Kristen
NARWASTU adalah kegiatan penjualan. Sistem informas akuntans
penjualan merupakan salah satu sistem informasi yang penting bagi Toko
Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU yang bergerak di bidang usaha
perdagangan. Sistem informasi akuntansi penjualan merupakan suatu sistem
penghasil informasi yang dibutuhkan oleh pemilik untuk mengetahui
penjualan yang dilakukan perusahaan Penjualan yang dilaksanakan di Toko
Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU adalah penjualan secara tunai.
Penjualan tunai merupakan penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan
dengan cara mewgjibkan pembeli melakukan pembayaran terlebih dahulu
sebelum barang diserahkan ke pembeli.

Kesuksesan suatu sistem informasi akuntansi tidak hanya ditentukan
oleh bagaimana sistem tersebut dapat menghasilkan informas dengan baik,
tetapi juga ditentukan oleh kesesuaiannya dengan lingkungan pekerjaan, yang
berarti informasi tersebut dibutuhkan oleh para pengguna. Meskipun secara
teknis sistem tersebut sempurna, tetapi belum bisa dikatakan berhasil jika
pemakai sistem tidak menggunakannya. Pengembangan sistem informasi
akuntansi memerlukan perencanaan dan implementasi yang hati-hati agar
sistem informasi yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan para
pengguna, sehingga penolakan terhadap sistem yang dikembangkan dapat

dihindari.



. Rumusan M asalah

1. Bagaimana menganalisis sistem akuntansi penjualan tunai yang selama ini
berjalan di Toko Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU?
2. Bagamana mendesain sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang

diperlukan Toko Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU?

. Batasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada desain sistem informasi akuntansi penjualan tunai

di Toko Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU.

. Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui sistem akuntans penjualan tunai yang selama ini berjalan di
Toko Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU.

2. Mengetahui permasalahan yang ada dalam sistem akuntansi penjualan
tunai yang selama ini berjalan di Toko Buku dan Perpustakaan Kristen
NARWASTU.

3. Mengetahui desain sistem informas akuntans penjualan tunai yang
diperlukan Toko Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU, untuk

mengatasi permasalahan yang ada.



E. Manfaat Pendlitian

1. Bagi Toko Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam mendesain sistem informasi akuntans penjualan tunai.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referens bagi
perpustakaan dan mahasiswa yang membutuhkannya.

3. Bagi Pendliti
Sebagai sarana perbandingan antara teori yang di dapat selama mengikuti

perkuliahan dengan masalah nyata dalam dunia bisnis.

F. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

BABII LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang digunakan
sebagai dasar untuk menganalisis, dan mendesain sistem informasi

akuntansi penjualantunai di perusahaan.
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BAB IV

BAB V

BAB VI

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengena jenis pendlitian, teknik
pengumpulan data, subjek dan objek penelitian tempat dan waktu
penelitian, dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai sgarah dan perkembangan
perusahaan, lokasi perusahaan, struktur organisasi, personalia, dan
produk yang dihasilkan perusahaan.

TEMUAN LAPANGAN DAN DESAIN SISTEM

Pada bab ini akan dibahas mengenai deskrips sistem akuntans
penjualan tunai yang selama ini berjalan, identifikasi masalah, dan
desain sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang diperlukan
perusahaan untuk mengatasi permasalahan yang ada.
KESIMPULAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kessmpulan dari desain
sistem informasi akuntansi penjualan tunai, keterbatasan penelitian,

dan saran-saran bagi perusahaan.
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LANDASAN TEORI

A. Sistem

Sistem adalah suatu kumpulan dari demen-elemen yang berinteraksi untuk

mencapal suatu tujuan tertentu (Jogiyanto, 2005: 2).

B. Informas

1. Pengertian Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi yang menerimanya. Sumber dari informasi adalah data.
Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan
kesatuan nyata. Kejadiankejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada
saat yang tertentu (Jogiyanto, 2005: 8).

2. KualitasInformasi
Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga
ha, yaitu informas harus akurat (accurate), tepat pada waktunya
(timeliness), dan relevan (relevance) (Jogiyanto, 2005: 10).

3. Nilai Informasi
Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu
manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai

bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.



Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam
suatu sistem informas umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan.
Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu
bagian informas pada suatu masalah tertentu dengan biaya untuk
memperolehnya, karena sebagian besar informas dinikmati tidak hanya
oleh satu pihak di dalam perusahaan. Lebih lanjut sebagian besar informas
tidak dapat persis ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai uang, tetapi

dapat ditaksir nilai efektivitasnya (Jogiyanto, 2005: 11).

C. Sistem Informas

1. Pengertian Sistem Informasi
Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis (daam Jogiyanto, 2005: 11)
mendefinisikan sistem informasi sebagai berikut:
Suatu sstem di dalam suatu organisas yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaks harian, mendukung operasi, bersifat
mangjerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporantlaporan yang diperlukan.
2. Komponen Sistem Informasi
John Burch dan Gary Grudnitski (dalam Jogiyanto, 2005: 12)
mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen
yang disebutnya dengan istilah blok bangunan (building block) yang saling

berinteraks satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk

mencapal sasarannya.



Komponenkomponen tersebut adalah sebagai berikut:

a. Blok Masukan
Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input
disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang
akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumendokumen dasar.

b. Blok Model
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik
yang akan memanipulas data input dan data yang tersimpan di basis
data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran
yang diinginkan.

c. Blok Keluaran
Produk dari sistem informas adalah keluaran yang merupakan
informasi yang berkualitas dan dokumentas yang berguna untuk
semua tingkatan mangjemen serta semua pemakai sistem.

d. Blok Teknologi
Teknologi merupakan “kotak alat” (tool-box) dalam sistem informasi.
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan
keluaran, dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (human ware atau
brainware), perangkat lunak (software), dan perangkat keras

(hardware).
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e. Blok Basis Data
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, terssmpan di perangkat keras
komputer dan diperlukanperangkat lunak untuk memanipulasinya.

f. Blok Kendali
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah
ataupun bila terlanjur terjadi kesalahankesalahan dapat langsung

diatas.

D. Sistem Informasi Akuntans

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntans
Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin (dalam Jogiyanto, 2005: 17)
mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai berikut:
Suatu komponen organisas yang mengumpulkan, mengklasifikasikan,
Memproses, menganalisis, mengkomunikasikan informasi
pengambilan keputusan dengan orientas finansial yang relevan bagi
pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam perusahaan.
2. Komponen Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi terdiri dari lima komponen, yaitu:

a. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan melaksanakan

berbagai fungsi.
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b. Prosedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data
tentang aktivitas-aktivitas organisasi.

c. Datatentang proses-proses bisnis organisasi.

d. Software yang dipakal untuk memproses data organisasi.

e. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peraatan
pendukung (peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi
jaringan (Romney & Steinbart, 2004: 3).

. Fungs Penting Sistem Informasi Akuntansi dalam Organisasi

Kelima komponen Sistem Informas Akuntans secara bersama-sama

memungkinkan suatu SIA memenuhi tiga fungs pentingnya dalam

organisas, yaitu:

a. Mengumpulkan dan menyimpan data entang aktivitas-aktivitas yang
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh
aktivitas-aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam
berbagai aktivitas tersebut, agar pihak mangjemen, para pegawai, dan
pihak-pihak luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review)
hal- hal yang telah terjadi.

b. Mengubah data menjadi informas yang berguna bagi pihak
mangjemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan,
pel aksanaan, dan pengawasan.

c. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset

organisas, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data
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tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan andal (Romney &

Steinbart, 2004: 3).

E. Sistem Akuntans Penjualan Tunai

1. Pengertian
Pengertian sistem akuntansi penjualan tunai menurut Mulyadi adalah
sebagai berikut:
Transaks dimana pembeli wajib melakukan pembayaran harga barang
lebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada
pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian
diserahkan kepada pembeli dan transaks penjualan tunai kemudian
dicatat oleh perusahaan (Mulyadi, 2001: 455).
2. Fungs yang Terkait:
Fungs yang terkait dalam sistem penjualan tunai adalah (Mulyadi, 2001:
462):

a. Fungsi penjualan

b. Fungs kas

o

Fungs gudang

o

Fungsi pengiriman
e. Fungs akuntansi
3. Dokumen yang Digunakan
Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunai adalah (Mulyadi,
2001: 463):
a. Faktur penjualan tunai

b. Pitaregister kas (cash register tape)
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C. Bukti setor bank
d. Rekapitulas harga pokok penjualan
4. Catatan Akuntans yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan tunai adalah
(Mulyadi, 2001: 468):
a. Jurnal penjualan
b. Jurnal penerimaan kas
C. Jurnal umum
d. Kartu persediaan
e. Kartu gudang
5. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem
Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan tunai adalah
(Mulyadi, 2001: 469):
a. Prosedur order penjualan
b. Prosedur penerimaan kas
c. Prosedur penyerahan barang
d. Prosedur pencatatan penjualan tunai
e. Prosedur penyetoran kas ke bank
f.  Prosedur pencatatan penerimaan kas

0. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan
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F. Pendekatan Pengembangan Sistem Terstruktur

Pendekatan pengembangan sistem terstruktur adalah pendekatan
pengembangan sistem baru yang dilengkapi dengan alat-alat (tools) dan
teknik-teknik {echniques) yang dibutuhkan, sehingga hasil akhir dari sistem
yang dikembangkan adalah sistem yang strukturnya didefinisikan dengan baik
dan jelas.

Melalui pendekatan terstruktur, permasalahanpermasalan yang
kompleks di organisasi dapat dipecahkan dan hasil dari sistem akan mudah
untuk dipelihara, fleksibel, lebih memuaskan pemakainya, mempunyai
dokumentasi yang baik, tepat pada waktunya, sesuai dengan anggaran biaya
pengembangannya, dapat meningkatkan produktivitas, dan kualitasnya akan
lebih baik (bebas kesalahan).

1. Analisis Sistem (system analysis)
a. Pengertian Andlisis Sistem

Jogiyanto mendefinisikan analisis sistem sebagai berikut:

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian
bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan
dan mengevaluas permasalahanpermasalahan, kesempatan
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi, dan kebutuhan
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan
perbaikannya (Jogiyanto, 2005: 129).

b. Langkah dalam Tahap Analisis Sistem

Mengidentifikass masalah merupakan langkah yang dilakukan dalam

tahap analisis sistem. Masalah (problem) dapat didefinisikan sebagai

suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan.
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Tugas-tugas yang harus dilakukan dalam mengidentifikasi masalah

adalah sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi Penyebab masalah

2) Mengidentifikasi Titik Keputusan

3) Mengidentifikasi Personil-Personil Kunci

2. Desain Sistem
a. Pengertian Desain Sistem

Tahap berikutnya dari SDL C setelah tahap anadlisis sistem adalah tahap

desain sistem (system design). Desain sistem dapat diartikan sebagai

berikut:

1) Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem;

2) pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional;

3) persigpan untuk rancang bangun implementas;

4) menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk;

5) yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke
dalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi;

6) termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen
perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.

b. Tujuan Utama Desain Sistem
1) Memberikan gambaran secara umum tentang kebutuhan informasi

kepada pemakai sistem secara logika yang lebih dkenal dengan
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istilah desain sistem secara logika (logical system design) atau
desain sistem secara umum (general system design).

2) Memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang
lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya
yang lebih dikenal dengan istilah desain sistem secara terinci
(detail systemdesign).

Desain Sistem Secara Umum

Desain sstem secara umum merupakan persigpan dari desain sistem

secara terinci. Tahap desain sistem secara umum menggambarkan

bentuk dari sistem teknologi informasinya secara logika atau secara
konsep dan mengidentifikasikan komponenrkomponen dari sistem
teknologi informasinya

1) Desain Mode Secara Umum (Jogiyanto, 2005: 211)

Analis sistem dapat mendesain model dari sistem informasi yang
diusulkan dalam bentuk physical system dan logical model. Bagan
alir sistem (systems flowchart) merupakan alat yang tepat untuk
menggambarkan physical system. Logical model dari sistem
informas  lebih menjelaskan kepada user bagaimana nantinya
fungs-fungs di sistem informas secara logika akan bekerja.
Logical model dapat digambarkan dengan menggunakan diagram
arus data (data flow diagram). Arus dari data di DAD dapat

dijelaskan dengan menggunakan kamus data (data dictionary).
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2) Desain Output Secara Umum (Jogiyanto, 2005: 213)

Desain output secara umum ini dapat dilakukan dengan langkah

langkah sebagai berikut:

a)
b)

Menentukan kebutuhan output dari sistem baru

Menentukan parameter dari output.

3) Desain Input Secara Umum (Jogiyanto, 2005: 214)

a)

b)

Proses input

Tergantung dari aat input yang digunakan, proses dari input

dapat melibatkan dua atau tiga tahapan utama, yaitu:

i) Penangkapan data (ata capture), yaitu proses mencatat
kgadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan
oleh organisasi ke dalam dokumen dasar. Dokumen dasar
merupakan bukti transaksi.

ii) Penyiapan data (lata preparation), yaitu mengubah data
yang telah ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca
oleh mesin (machine readeble form, misalnya pita magnetik
atau disk magnetik).

iil) Pemasukan data (data entry), yaitu proses membacakan
atau memasukkan data ke dalam komputer.

LangkahLangkah Desain input Secara Umum

i) Menentukan kebutuhan input dari sistem baru

i) Menentukan parameter dari input.



4)

5)

6)
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Desain Database Secara Umum (Jogiyanto, 2005: 217)

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang
saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersmpan di
simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu
untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu
komponen yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi
sebagal basis penyediainformas bagi para pemakainya.

LangkahLangkah Desain Database Secara Umum:
a) Menentukan kebutuhan file database untuk sistem baru
b) Menentukan parameter dari file database.
Desain Teknologi Secara Umum (Jogiyanto, 2005: 220)
Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan
keluaran, dan membantu pengendalian dari sistem secara
keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), dan
teknis (humanware atau brainware).
Desain Kontrol Secara Umum (Jogiyanto, 2005: 250)
Sistem informasi sebagal sistem yang terbuka (open system) tidak
bisa dijamin sebagai sistem yang bebas dari kesalahankesalahan
atau kecurangan-kecurangan. Pengendalian yang diterapkan pada
sistem informas sangat berguna untuk mercegah atau menjaga

terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan (kesalahan-kesalahan atau
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kecurangan-kecurangan). Pengendalian dalam sistem informasi
dapat dikategorikan lebih lanjut ke dalam pengendalian secara
umum (general control) dan pengendalian aplikasi (application
control).
a) Pengendalian Secara Umum
Pengendalian secara umum merupakan pengendaian diluar
aplikas pengolahan data.
b) Pengendalian Aplikasi
Pengendalian aplikas merupakan pengendalian yang
diterapkan selama proses pengol ahan data berlangsung.
d. Desain Sistem Secara Terinci
Apabila desain sstem secara umum dibuat untuk menjawab
pertanyaan apa yang dibutuhkan dari komponenkomponen sistem
teknologi informasi, desain sistem secara terinci dibuat untuk
menjawab pertanyaan bagaimana dan seperti apa bentuk dari
komponen-komponennya. Desain sistem secaraterinci (detailed system
design) atau desain sistem fisik (physical system design) dimaksudkan
untuk menggambarkan bentuk secara fisik dari komponen-komponen

yang akan dibangun oleh pemrogram dan ahli teknik lainnya.
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1) Desain Output Terinci (Jogiyanto, 2005: 361)
a) Pedoman Desain Laporan

Berikut ini adalah pedomanpedoman dalam pembuatan suatu

laporan:

i) Untuk laporan formal, sedapat mungkin dibagi menjadi tiga
bagian utama, yaitu:

1. judul laporan

2. tubuh laporan

3. catatan kaki laporan yang beris ringkasan, subtotal,
atau grandtotal

i) Untuk laporanlaporan yang penting, gunakanlah kertas
berkuditas baik, tidak mudah sobek, dan tidak mudah
kotor.

i) Untuk tigp-tiap batas tepi laporan (margin), sebaiknya
diberi jarak 2,5 cm, sehingga bila pinggir laporan tersobek
tidak akan mengenai isi laporannya.

iv) Gunakanlah spasi baris yang cukup, sehingga laporan
mudah dibaca.

V) Untuk hal-hal yang ingin ditonjolkan, dapat ditulis dengan
huruf besar, tebal, atau digarisbawahi.

vi) Gunakanlah bentuk huruf cetak yang jelas, tidak
membingungkan, dan hindari penggunaan font yang sulit

dimengerti.
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vii)Jka is laporan menjelaskan suatu daftar urutan,

gunakanlah tanda “?” aau “? “. Bila urutannya penting

dapat dipergunakan tanda 1, 2, 3 dan seterusnya dan sgjikan
berdasarkan urutan terpenting.

viii)Letakkanlah informasi yang mendetail di lampiran dan
gunakanlah petutunjuk yang mudah dipahami untuk
menjelaskan kepada pemakai laporan letak dari informasi
yang detail tersebut.

iX) Usahakan di dalam laporan berisi keterangan-keterangan
yang diperlukan, yang mungkin akan ditanyakan oleh
pemakai |aporan.

X) Laporan untuk tingkat manajemen yang lebih tinggi,
sebaiknya lebih tersaring dan untuk tingkat mangemen
yang lebih rendah, sebaiknya lebih terinci.

xi) Laporan harus dibuat dan didistribusikan tepat pada
waktunya.

xii) Laporan harus dibuat sederhana tetapi jelas.

xiii) Laporan harus diungkapkan dalam bentuk dan bahasa yang
mudah dimengerti dan dipahami oleh pemakainya.

Xiv)ls laporan harus akurat.

xVv) Laporan bilamana mungkin harus distandarisasi. Bentuk-
bentuk laporan yang selalu berubah akan menyebabkan

kebingungan bagi mereka yang menggunakannya.
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xvi) Laporan harus berguna.
xvii) Biaya pembuatan laporan harus dipertimbangkan.
b) Alat-Alat Desain Output Terinci

i) Printer layout form atau printer spacing chart merupakan
suatu bagan yang digunakan untuk menggambarkan sketsa
bentuk dari output di printer.

i) Kamus data output yang merupakan pengembangan dari
kamus arus data Kamus data output digunakan untuk
menjelaskan secara terinci tentang data yang akan
disgjikan.

2) Desain Input Terinci (Jogiyanto, 2005: 375)
Masukan (input) merupakan tahap awa dimulainya proses
informasi. Bahan mentah dari informas adalah data dari transaks-
transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi
merupakan masukan untuk sistem informasi.
a) CaraMengurangi Jumlah Masukan

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi

jumlah input yang akan dimasukkan ke sistem tanpa

mengurangi kelengkapannya, yaitu:

i) Menggunakan kode.

ii) Datayang relatif konstan dissmpan di file induk acuan

iif) Jam dan tanggal dapat diambilkan dari sistem.

iv) Rutin perhitungan dilakukan oleh sistem
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b) Desain Dialog Layar Termina
Desain dialog layar terminal merupakan rancang bangun dari
percakapan antara pemakal sistem (user) dengan komputer.
Percakapan ni dapat terdiri dari proses memasukkan data ke
sistem, menampilkan output informas kepada user atau dapat
keduanya.
i) Pedoman Desain Dialog

Terdapat beberapa pedoman dalam mendesain dialog layar

termina sebagai berikut ini:

1. Pemaka sistem harus dibuat sadar tentang apa yang
harus  dikerjakan  sdlanjutnya.  Sistem  harus
menyediakan instruksi-instruks  apa yang harus
dikerjakan oleh user.

2. Layar didog harus dibentuk sedemikian rupa sehingga
informasi, instruksi, dan bantuan-bantuan selalu
ditampilkan pada area yang sudah pasti. Dengan cara ini
user akan dapat dengan mudah mencari informasi yang
diinginkan. Untuk maksud ini, layar komputer dapat
dibagi-bagi dalam bentuk jendela (window). Pembagian
jendela ini dapat terdiri dari bermacam macam jendela
menurut keguanaannya, yaitu:

a. Jendelajudul (title window)

b. Jendelainstruks (instruction window)



24

c. Jendelatubuh (body window)
d. Jendela escape (escape window)

3. Di daam jendela tubuh, didog seharusnya dibatasi
untuk satu ide sgjatiap frame-nya.

4. Paging dan scrolling dapat digunakan untuk
menampilkan informasi di jendela tubuh.

5. Berita, instruks atau informasi yang ditampilkan di
layar harus tetap ditampilkan dalam waktu yang cukup
lama, sehingga user mempunya waktu untuk
membacanya.

6. Gunakanlah kalimat yang sederhana dan mudah
dimengerti untuk dialog dan hindari penggunaan istilah
istilah atau jargon.

7. Hindari penggunaan singkatarsingkatan.

8. Hindari penggunaan simbol-smbol yang dapat
membingungkan user.

9. Gunakanlah kata yang konsisten, misalnya
menggunakan kata KOREKSI, RUBAH, atau EDIT
bergantian yang mempunyai fungs sama akan
membingungkan user.

Strategi Dialog

Terdapat beberapa strategi untuk membuat dialog layar

komputer, salah satunya adalah menu. Menu banyak
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digunakan dalam dialog karena merupakan jalur pemakai
(user interface) yang mudah dipahami dan mudah
digunakan. Menu beris beberapa aternatif atau option atau
pilihan yang disgjikan kepada user. Jika pilihan dari menu
terlau banyak, maka dapat diorganisaskan secara
berjenjang.
iif) Penjelasan Data di Kamus Data Dialog
Seperti halnya dengan desain output terinci yang disgjikan
di bagan tata letak printer, desain tampilan dialog di bagan
tata letak layar terminal juga perlu didukung dengan kamus
data. Desain dialog ini selain berguna untuk user sehingga
user dapat memberikan sarantsaran bentuk  yang
diinginkan, berguna juga bagi programmer untuk
pembuatan program aplikasi. Programmer mash
membutuhkan penjelasan yang lebih rinci lagi tentang data
yang akan ditampilkan atau akan dimasukkan dalam dialog.
Penjelasan tentang data ini dapat ditemukan oleh
programmer di kamus data dialog.
3) Desain Database Terinci (Jogiyanto, 2005: 400)

Pada tahap desain terinci ini, desain database dimaksudkan

untuk mendefinisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah

diidentifikasikan di desain secara umum.
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Elemenelemen data di suatu file database harus dapat
digunakan untuk pembuatan suatu output. Demikian juga dengan
input yang akan direkamkan di database, file-file database harus
mempunyai elemenelemen untuk menampung input Yyang
dimasukkan. Dengan demikian is atau struktur dari suatu file
database tergantung dari arus data masuk dan arus data keluar ke
atau dari file tersebut. Arus data dari suatu file database dapat
dilihat pada diagram arus data (DAD) yang telah dibuat di desain
model secara umum.

Hasil akhir dari pendefinisian struktur data dari file-file
database selanjutnya oleh analis sistem didokumentasikan di
kamus data filee Kamus data ini sangat diperlukan oleh
programmer nantinya untuk membuat file secara fisik.

Desain Teknologi Terinci (Jogiyanto, 2005: 409)

Desain dari teknologi terinci sebenarnya telah dilakukan di tahap
desain secara umum. Pada desain secara umum telah ditentukan
jenis dan jumlah dari teknologi yang akan digunakan. Yang belum
didefinisikan secara pasti pada tahap desain secara umum adalah
kapasitas dari teknologi simpanan luar yang akan digunakan.
Desain Model dan Kontrol Terinci (Jogiyanto, 2005: 410)

Model dari sistem secara fiskk dan secara logika telah didesain
pada tahap desain sistem secara umum. Sistem secara fisik dapat

digambarkan dengan bagan dir sistem atau dan bagan dlir
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dokumen. Sistem secara logika dapat digambarkan dengan diagram
arus data (DAD). Desain model sistem ini secara umum hanya
menggambarkan prosedur dan metode pengolahan data dari sistem
infformasi sgja. Desain model terinci mendefinisikan secara rinci

urut-urutan langkah dari masing-masing proses yang digambarkan
di DAD. Urut-urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu
program komputer. Dengan demikian desain model terinci ini juga

merupakan suatu desain program komputer.

G. Alat-Alat Komunikas di Tahap Analisis dan Desain Sistem

1. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
a. Pengertian Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang
akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan
lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik
dimana data tersebut akan disimpan (Jogiyanto, 2005: 700).
b. Simbol yang digunakan
1) Kesatuan luar (external entity) atau batas sistem (boundary), yaitu
kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa
orang, organisas atau sistem lainnya yang berada di lingkungan
luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari

sistem.
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Dismbolkan dengan suatu notasi kotak yang dapat diberi

identifikasi dengan huruf kecil diujung kiri atas sebagai berikut:

PelENg@E

PElargg an —
Nana proses
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Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau
dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya

tumpul.

Namappes
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pemroses dapat tidak disebutkan, tetapi bila pemroses akan
disebutkan dapat dengan menyebutkan nama dari program yang
melakukan prosesnya.
4) Simpanan data (data store), yaitu ssmpanan dari data yang dapat

berupa sebagai berikut:

a) suatu file atau database di sistem komputer

b) suatu arsip atau catatan manual

C) suatu tabel acuan manual

d) suatu agenda atau buku

o1 PeyraEn

Sumber: Jogiyanto.Analisis & Desain Sistem Informasi. 2005: 708
Gambar 1.4 Notasi simpanan data di DFD

c. Pedoman menggambar DFD

1) ldentifikas terlebih dahulu semua kesatuan luar (external entities)
yang terlibat didalam sistem.

2) ldentifikas semua input dan output yang terlibat dengan kesatuan
luar.

3) Gambarlah terlebih dahulu suatu diagram konteks (context
diagram). DFD merupakan alat untuk structured analysis.
Pendekatan terstruktur ini mencoba untuk menggambarkan sistem
pertama kali secara garis besar ( disebut dengan top level) dan
memecah mecahnya menjadi bagian yang lebih terinci (disebut

dengan lower level). DFD yang pertama kali digambar adalah yang
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level teratas op level) dan diagram ini disebut dengan context
diagram. Dari context diagram ini kemudian akan digambarkan
lebih terinci lagi yang disebut dengan overview diagram (level 0).
Tiap-tiap proses di overview diagram akan digambar secara lebih
terinci lagi dan disebut dengan level 1. Tiap-tiap proses di level 1
akan digambar kembali dengan lebih terinci lagi dan disebut
dengan level 2 dan seterusnya sampai tiap-tiap proses tidak dapat
digambar lebih terinci lagi.

Suatu context diagram selalu mengandung satu dan hanya satu
proses sgja (seringkali diberi nomor proses 0). Proses ini mewakili
proses dari seluruh sistem. Context diagram ini menggambarkan
hubungan input / output antara sistem dengan dunia luarnya
(kesatuan luar).

Gambarlah bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di
sstem terlebih dahulu. Bagan berjenjang (hirarchy chart)
digunakan untuk mempersiapkan penggambaran DFD ke leve-
level lebih bawah lagi. Bagan berjenjang dapat digambar dengan
menggunakan notas proses yang digunakan di DFD.

Gambarlah sketsa DFD untuk overview diagram (level 0)
berdasarkan proses di bagan berjenjang. Untuk level O ini, proses
yang berhubungan dengan pembuatan laporan kepada manajemen
sebaiknya tidak digambarkan terlebih dahulu di DFD level O untuk

memudahkan penggambarannnya.
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6) Gambarlah DFD untuk level-level berikutnya, yaitu level 1 dan
seterusnya untuk tiap-tiap proses yang dipecahpecah sesual
dengan bagan berjenjangnya

7) Setelah semua level DFD digambar, berikutnya adalah
menggambar DFD untuk pelaporan mangemen yang digambar
terpisah.

8) Setelah semua level DFD dan DFD untuk pelaporan managjemen
telah digambar, maka semua DFD ini dapat digabung dalam satu
diagram (Jogiyanto, 2005: 713).

2. Kamus Data (Data Dictionary)
a. Pengertian Kamus Data (Data Dictionary)

Kamus data (data dictionary) adalah katalog fakta tentang data dan

kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sstem informasi. Dengan

menggunakan kamus data, analis sistem dapat mendefinisikan data

yang mengalir di sistem dengan lengkap (Jogiyanto, 2005: 725).

b. Is kamus data

1) Namaarusdata
Karena kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di
DFD, maka nama dari arus data juga harus dicatat di kamus data,
sehingga mereka yang membaca DFD dan memerlukan penjelasan
lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DFD dapat langsung

mencarinya dengan mudah di kamus data.
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2) Alias

3)

Alias atau nama lain dari data dapat ditulis bila nama lain ini ada.

Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nhama yang

berbeda untuk orang atau departemen satu dengan lainnya.

Bentuk data

Arus data dapat mengalir dari:

a)

b)

d)

Kesatuan luar ke suatu proses, data yang mengalir ini biasanya
tercatat di suatu dokumen atau formulir.

Hasil dari suatu proses ke kesatuan luar, data yang mengalir ini
biasanya terdapat di media laporan atau query tampilan layar
atau dokumen hasil cetakan komputer.

Has| dari suatu proses ke proses yang lain, data yang mengalir
ini biasanya dalam bentuk variabel atau parameter yang
dibutuhkan oleh proses penerimanya.

Hasil dari suatu proses yang direkamkan ke simpanan data,
data yang mengalir ini biasanya berbentuk suatu variabel.
Simpanan data kemudian dibaca oleh suatu proses, data yang

mengalir ini biasanya berupa suatu field (item data).

Dengan demikian bentuk dari data yang mengalir dapat berupa:

a)
b)
c)
d)

Dokumen hasil cetakan komputer
Laporan tercetak
Tampilan di layar monitor

Variabel
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5)

6)

7)

€) Parameter

f) Fied

Bentuk dari data ini perlu di catat di kamus data karena dapat
digunakan untuk mengelompokkan kamus data ke dalam
kegunaannya sewaktu perancangan sistem.

Arus data

Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data
akan menuju. Keterangan arus data ini perlu dicatat di kamus data
supaya memudahkan mencari arus dataini di DFD.

Penjelasan

Untuk lebih memperjelas lagi tentang makna dari arus data yang
dicatat di kamus data, maka bagian penjelasan dapat diis dengan
keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

Periode

Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini. Periode
perlu dicatat di kamus data karena dapat digunakan untuk
mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukkan ke sistem,
kapan proses dari program harus dilakukan dan kapan laporan
laporan harus dihasilkan.

Volume

Volume yang perlu dicatat di kamus data adalah tentang volume
rata-rata dan volume puncak dari arus data. Volume rata-rata

menunjukkan banyaknya rata-rata arus data yang mengalir dalam
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suatu periode tertentu dan volume puncak menunjukkan volume
yang terbanyak. Volume ini digunakan untuk mengidentifikasikan
besarnya simpanan luar yang akan digunakan, kapasitas dan jumlah
dari dat input, alat pemroses, dan alat output.

Struktur data

Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat di kamus data,

terdiri dari item-item data apa sgja (Jogiyanto, 2005: 726).

3. Bagan Alir (Flowchart)

a. Pengertian Bagan Alir (Flowchart)

Bagan dir (Flowchart) adalah bagan ¢hart) yang menunjukkan alir

(flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir

digunakan terutama untuk aat bantu komunikasi dan untuk

dokumentasi. Simbol-simbol bagan alir dapat dilihat di Lampiran |

(Jogiyanto, 2005: 795).

b. Pedoman menggambar bagan alir

1

2)

3)

4)

Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari
bagian kiri dari suatu halaman.

Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana
akan berakhirnya.

Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya

menggunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.
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Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan
yang semestinya.

Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus
ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.
Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar (Jogiyanto,

2005; 795).

4. Entity Relationship Diagram (ERD)

a. Pengertian Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model data yang

menggunakan beberapa notas untuk menggambarkan data dalam

konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut

(Whitten, Bentley & Dittman, 2004: 281).

b. Istilahistilah dalam Entity Relationship Diagram

1

2)

3)

4)

5)

Entitas, yaitu kelompok orang, tempat, objek, kejadian atau konsep
tentang apa yang kita perlukan untuk men-capture dan menyimpan
data. Entitas digambarkan sebagai persegi dengan sudut tumpul.
Atribut, yaitu sifat atau karakteristik deskriptif suatu entitas.

Data type, yaitu properti sebuat atribut yang mengidentifikas tipe
data apa yang dapat disimpan pada atribut.

Domain, yaitu sifat atribut yang mendefinisikan nilai atribut apa
yang dapat diambil secara sah.

Default value, yaitu nilai yang akan digunakan jika nilai tersebut

tidak ditetapkan oleh pengguna.
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6) Key, yaitu atribut atau kelompok atribut yang mengasumsikan nilai

8)

9)

unik untuk tiap contoh entitas.
a) Primary key, yatu key yang paling umum digunakan untuk
mengidentifikasi contoh entitas tunggal .

b) Alternate key, yaitu key yang tidak dipilih menjadi primary key.
c) Foreign key, yaitu primary key suatu entitas yang digunakan
dalam entitas lain untuk mengidentifikas contoh hubungan.
Hubungan / relationship, yaitu hubungan bisnis alami yang ada di
antara satu atau lebih entitas. Hubungan tersebut dapat menyatakan
kgadian yang menghubungkan entitas atau hanya persamaan

logika yang ada dalam entitas.

Cardinality, yaitu mendefiniskan jumlah kemunculan minimum
maupun maksimum satu entitas yang dapat dihubungkan dengan
kemunculan tunggal entitas lain. Karena semua hubungan bersifat
dua arah, maka kardinalitas harus didefiniskan untuk setiap
hubungan. Gambar notasi kardinalitas dapat dilihat di Lampiran II.
Generalisasi, yaitu konsep dimana atribut yang umum bagi

beberapa tipe entitas dikelompokkan dalam entitasnya sendiri.

10) Normalization, yaitu €knik analisis data yang mengelola data ke

dalam kelompok-kelompok untuk membentuk entitas yang

nonredundan, fleksibel, dan adaptif.
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c. Langkahlangkah dalam membuat Entity Relationship Diagram

1
2)
3)

4)

5)

6)

Mencari entitas.

Membuat model data konteks.

Menentukan kunci untuk setiap entitas.

Menentukan atribut dan domain untuk setiap atribut dalam setiap
entitas.

Menentukan ada tidaknya hierarki tergeneralisasi.

Membuat relas antar tabel (Whitten, Bentley & Dittman, 2004:

296).
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BAB I11

M ETODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah studi kasus, yaitu penelitian
dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan
kondis saat ini dari subjek yang diteliti, serta interaksinya dengan lingkungan

(Indrantoro & Supomo, 2002: 26).

B. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dalam metode survei yang
menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian (Indrantoro
& Supomo, 2002: 152).

2. Observas, yaitu proses pencatatan pola perilaku subjek (orang), objek
(benda), atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau
komunikasi dengan individu-individu yang diteliti (Indrantoro & Supomo,
2002 157).

3. Dokumentas, yaitu penelitian yang bersumber pada benda-benda tertulis
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat,

catatan harian, dan lain sebagainya (Arikunto, 1998: 149).



C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian melipuiti:
a. Bagian Penjualan NARWASTU
b. Bagian KeuanganNARWASTU
2. Objek penelitian melipuiti:
a. Sistem Akuntansi Penjualan Tunat NARWASTU
b. Dokumen yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Penjualan Tunai
NARWASTU melipuiti:
1) FPT (Faktur Penjualan Tunai)
2) Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
3) Bukti Setoran
4) Laporan Penjualan

c. Gambaran Umum Perusahaan

D. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di NARWASTU vyang berlokas di
Y ogyakarta.

2. Waktu penelitian
Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan “X” tahun 2006 sampai dengan

selesal.
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E. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang
pertama adal ah:
a. Mendeskripsikan sistem akuntansi penjualan tunai yang selama ini
berjalan di Toko Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU.
b. Mendeskripsikan permasal ahan permasalahan yang ada
c. Mengidentifikas penyebab masalah.
d. Mengidentifikas titik-titik keputusan.
2. Teknik analisis yang digunakan untuk merjawab rumusan masalah yang
kedua adal ah:
a. Mendesain struktur organisasi yang baru dimana pemisahan fungsinya
lebih jelas.
b. Mendesain model
1) prosedur penjualan tunai yang baru
2) DFD
3) kamusdata
4) flowchart
c. Mendesain input
d. Mendesain database
1) ERD
2) Relas antar tabel

e. Mendesain output
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah dan Perkembangan Perusahaan

Narwastu adalah sebuah toko buku yang menjual buku-buku rohani,
majalah rohani, kaset, CD, VCD, dan DVD rohani, serta pernak-pernik rohani
seperti tas Alkitab, pembatas Alkitab, salib dan lain sebagainya. Selain toko
buku, narwastu juga adalah sebuah perpustakaan yang meminjamkan buku
buku, kaset, CD, VCD, dan DVD rohani.

Narwastu didirikan pada bulan Juli tahun 1986. Awalnya pemilik
Narwastu yang sekaligus juga pemilik perusahaan Andi Offset, yaitu Bapak
JH. Gondowijoyo ingin agar bukubuku hasil terbitan Andi Offset dapat
dikenal oleh banyak orang sehingga beliau mendirikan sebuah perpustakaan
Untuk mempermudah pembaca yang tertarik membeli buku-buku tersebut
maka perpustakaan Narwastu dilengkapi dengan toko buku. Tetapi dalam
perkembangan selanjutnya Narwastu lebih dikenal sebagai toko buku dari
pada perpustakaan.

Karena letak Narwastu yang kurang strategis, maka untuk
mempermudah konsumen mendapatkan produk Narwastu dibukalah cabang-
cabang penjualan Narwastu di Alfa, Ruko Babarsari, Gardena, Gramedia, dan

TogaMas.
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B. Lokas Perusahaan

Narwastu berlokas di J. Beo 42A Yogyakarta. Di tempat inilah Toko Pusat
dan gudang Narwastu berada. Sedangkan cabang-cabang penjualan lainnya

berada di Alfa, Ruko Babarsari, Gardena, Gramedia, dan Toga Mas.

C. Struktur Organisasi

Permnilik:
Fapat Pimpiran
Aimpinan
s@af Khusus
keuangan
hanajer
Operaziond
Bagan Umum Bagian keuangan Bagain
FAdministrasi dan
| T
kamawan Tokia kamawan Toka karyawan Toka kamawan Tokio kKarawan Taoko kamawan Toka

Cabang ALFA Cabang Babar=ari Pusat Cabang Gardera Cabang Grameda Cabang Tog has




2. Staf Khusus Keuangan, bertanggung jawab atas masalah keuangan.

3. Mangjer Operasional, bertanggung jawab atas keseluruhan toko, baik pusat
maupun cabang.

4. Bagian Umum, bertanggung jawab atas urusan rumah tangga Toko Pusat,
seperti kebersihan, display barang, dan juga pengiriman barang ke cabang.

5. Bagian Keuangan, bertanggung jawab atas pengecekan kesesuaian antara
kas yang disetorkan oleh Karyawan Toko dengan total penjualan di FPT,
merekap FPT, membuat laporan keuangan administrasi kas kecil,
administras kartu hutang, dan meyerahkan kas Staf Khusus K euangan.

6. Bagian Administras & Stock, bertanggung jawab atas pembelian barang,
penerimaan barang, menentukan harga jual, dan keluar masuk nya barang.

7. Karyawan Toko, bertanggung jawab melayani pelanggan, mencatat
transaksi penjualan ke FPT (Faktur Penjualan Tunai), mengisi Kartu
Persediaan Toko baik pusat maupun cabang, membandingkan kas yang
ada dengan total penjualan di FPT, dan menyerahkan kas dan FPT tersebut

ke Bagian Keuangan. Tiga bulan sekali dilakukan rotasi Karyawan Toko.

. Personalia

Narwastu memiliki 4 orang karyawan bagian kantor, yaitu 1 orang
sebaga mangjer operasional, 1 orang sebagai bagian keuangan, 2 orang
sebagai bagian administrasi dan stock, 1 orang sebagai pembantu umum, dan
12 orang karyawan bagian toko, yaitu 2 orang di toko pusat dan 2 orang di

tigp-tiap toko cabang.



Karyawan masuk kerja jam 07.30, dimulai dengan ibadah pagi dan

persigpan sedangkan toko baru dibuka jam 09.00 sampai jam 15.00.

. Produk

Produk yang dijual di Narwastu adalah alkitab, buku-buku rohani, majalah
rohani, kaset, CD, VCD, dan DVD rohani, serta pernak-pernik rohani seperti

tas Alkitab, pembatas Alkitab, salib dan lain sebagainya.
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BABV

TEMUAN LAPANGAN DAN DESAIN SISTEM

A. Mendeskripsikan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai yang Selama Ini
Berjalandi Toko Buku dan Perpustakaan Kristen Narwastu

1. Prosedur sistem akuntans penjualan tunai yang selama ini berjalan
di Toko Buku dan Perpustakaan Kristen Narwastu
a. Setigp ada transaksi penjualan, Karyawan Toko mencatat transaks
tersebut di FPT. FPT dibuat rangkap 4, yaitu berwarna putih yang
diberikan ke Bagian Keuangan, berwarna merah yang diberikan ke
Bagian Administras & Sock, berwarna biru yang diberikan ke
pelanggan setel ah pelanggan melakukan pembayaran dan setelah FPT
dicap lunas, dan buram yang dijadikan dokumen di masing- masing
toko. Ketika toko atau counter tutup Karyawan Toko bertugas
membandingkan antara kas yang ada dengan total penjualan di FPT.
Setelah jumlahnya sesuai Karyawan Toko akan menyerahkan kas dan
FPT ke Toko Pusat, yaitu ke Bagian Keuangannya.
b. Bagian Keuangan mengecek kesesuaian antara kas yang disetorkan
dengantotal penjualan yang ada di FPT.
c. Hari berikutnya Bagian Keuangan akan merekap penjualan yang ada di

FPT secara manual dan membuat laporan penjuaan.
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d. Satedlah secara manual selesai Bagian Administrasi & Sock akan
memasukkan hasil rekapan tersebut dan laporan penjualannya ke
kompuiter.

e. Terakhir, Bagian Keuangan akan meyetorkan kas ke Staf Khusus
Keuangan.

2. Fungs yang terkait:

a Fungs penjualan yang bertanggung jawab melayani pelanggan
mencatat transaks ke nota, dan sekaligus menerima pembayaran dari
pelanggan, dilakukan oleh Karyawan Toko.

b. Fungs akuntansi yang bertanggung jawab merekap nota penjualandan
membuat |aporan keuangan, dilakukan oleh Bagian Keuangan.

3. Dokumen yang digunakan:

a. FPT, dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informas yang
diperlukan oleh manaemen mengenai transaksi penjualan tunai.

b. Rekapitulass Harga Pokok Penjualan dokumen ini digunakan oleh
fungs akuntansi untuk meringkas harga pokok produk yang dijual

selama satu periode.
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4. Bagan Alir Dokumen sistem akuntans penjualan tunai yang selama

ini berjalan adalah sebagai berikut:

Karyawan Toko

Mencail
arc=k=l k= FPT

Meredm=
pEmbayaan dan
meEnap lunas

FPT

Memb arding kan
kas yarg =a
derngan kB

perdumbndl FPT

Pe arggan

FPT= Faktur Penjualan Tunai
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fungs kas, fungs akuntansi. Fungsi penjualan dan fungs kas mash
dilakukan oleh satu orang.

3. Belum ada Bukti Setoran dari Karyawan Toko ke Bagian Keuangan dan
dari Bagian Keuangan ke Staf Khusus K euangan.

4. Belum ada pencatatan akuntansi, seperti jurnal penjualan dan buku besar.

C. Mengidentifikasi Penyebab Masalah

Penyebab dari permasalahan laporan kurang memenuhi kualitas suatu
informasi adalah sistem masih dilakukan secara manual. Selama ini sistem
akuntans penjualan tunai di NARWASTU dilakukan secara manual. Bagian
Keuangan akan menghitung keuntungan per produk dengan merekap seluruh
nota penjualan secara manual kemudian membuat laporan penjualannya.
Setelah proses secara manual selesal, Bagian Administras & Stock akan
memasukkan hasil rekapan dan laporan keuangannya ke komputer. Duplikas
pekerjaan membuat |aporan menjadi tidak tepat waktu, selain itu laporan juga
menjadi kurang akurat karena kelemahan dari sistem manua adalah human

error.

D. Mengidentifikas Titik-Titik Keputusan

Titik keputusan yang menyebabkan terjadinya permasalahan ini adalah belum

adanya sistem informasi akuntansi terkomputerisasi.
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E. Mendesain Struktur Organisasi yang Baru

Femik

F=pal Amginan

Pimpren
2 Hwee
Feergan

Marser
dperEirs
Pembelan Hoagan Periuslan Perzormla
Cariarg -] e Taie Ky awen Toko Ky yewen Toko Karyawen Toko ey Tk Ky awen Toke
)Codnier Bharsrl| [Counder Corderm | Colnier Cramell|  Gounler Toga s Counler Al Pieal

Gambar V.2 Desain Struktur Organisass NARWASTU

a. Pimpinan, mengontrol apakah Kkebijakankebijakan yang telah
ditetapkan di Rapat Pimpinan telah dilaksanakan.

b. Staf Khusus Keuangan, bertanggung jawab atas masalah keuangan.

c. Manger Operasional, bertanggung jawab atas keseluruhan toko, baik
pusat maupun cabang.

d. Bagian Pembelian, bertanggung jawab atas pemesanan dan pembelian
barang, menentukan harga jua berdasarkan standar yang telah
ditetapkan di rapat pimpinan.

e. Bagian Gudang, bertanggung jawab atas penerimaan barang dari
suplier, pengiriman barang ke Toko Cabang, dan pemeliharaan barang

di gudang.
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f. Bagian Keuangan, bertanggung jawab atas pengecekan kesesuaian
antara kas yang disetorkan oleh Bagian Kasa dengan total penjualan di
FPT, entry FPT ke komputer, administrasi kas kecil, membuat laporan
penjualan, laporan keuangan, dan meyerahkan kas ke Staf Khusus
Keuangan.

g Bagian Kasa, bertanggung jawab menerima pembayaran  dari
pelanggan, menyerahkan barang ke pelanggan beserta FPT yang telah
dicap lunas. Membandingkan kas yang ada dengan total penjualan di
FPT, kemudian meyerahkan kas dan FPT tersebut ke Bagian
Keuangan

h. Bagian Penjualan, bertanggung jawab atas kegiatan penjualan baik di
toko pusat maupun di toko cabang, membuat jadwal rotasi Karyawan
Toko.

i. Karyawan Toko, bertanggung jawab melayani pelanggan, mencatat
transaksi penjualan ke FPT, mengisi Kartu Persediaan Toko baik pusat
maupun cabang.

j. Bagian Personalia, bertanggung jawab atas data karyawan, absensi

karyawan, dan pemberian ggji karyawan.

F. Mendesain M odel

Sistem yang akan didesain dikhususkan pada sistem penjualan tunai. Sistem
dibuat untuk Toko Pusat. Toko Cabang dianggap sebagai pelanggan, sehingga

transaks penjualan yang terjadi di Toko Cabang akan menjadi transaksi Toko



Pusat. Development tools yang digunakan untuk membangun aplikasi adalah
Microsoft Visual Basic 6.0 sedangkan untuk basis datanya menggunakan
Microsoft Access.

1. Prosedur Penjualan Tunai yang Baru

a. Setigp ada transaks penjualan, sama seperti sistem penjualan yang
lama Karyawan Toko akan mencatat transaks tersebut di FPT. FPT
dibuat rangkap 3, yaitu berwarna putih, biru dan buram. FPT putih
diberikan ke Pelanggan untuk di bawa ke kasa. FPT berwarna buram
dan biru diserahkan ke Bagian Kasa beserta barang.

b. Pelanggan menyerahkan FPT berwarna putih ke Bagian Kasa. Setelah
menerima  pembayaran dari  pelanggan, Bagian Kasa akan
menyerahkan FPT berwarna biru yang telah dicap lunas beserta barang
ke pelanggan. FPT berwarna buram dijadikan dokumen di masing
masing toko.

c. Kaetika toko pusat atau cabang tutup Bagian Kasa bertugas mengecek
kesesuaian antara total penjualan di FPT dengan kas yang ada. Setelah
jumlahnya sesuai, Bagian Kasa akan mengisi Bukti Setoran Toko yang
dibuat rangkap dua, satu untuk dokumen Bagian Kasa dan satu lagi
untuk dokumen Bagian Keuangan. Bagian Kasa kemudian
menyerahkan kas, Bukti Setoran Toko, dan FPT berwarna putih ke

Bagian Keuangan.
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d. Bagian Keuangan mengecek jumlah uang yang disetor dengan total
penjuadan yang ada di FPT, kemudian mengarsipkan Bukti Setoran
Toko yang diterima berdasarkan nomornya.

e. Bagian Keuangan kemudian memasukkan data transaksi dari FPT ke
komputer sehingga perhitungan, pembuatan laporan penjualan, dan
jurnal penjualandilakukan oleh komputer.

f. Setelah laporan penjualan dicetak, Bagian Keuangan akan mengisi
Bukti Setoran sebagal bukti penyetoran kas ke Staf Khusus Keuangan.
Bukti Setoran dibuat rangkap dua, satu untuk dokumen Bagian
Keuangan dan satu lagi untik dokumen Staf Khusus Keuangan.
Bagian Keuangan kemudian akan menyerahkan kas, Bukti Setoran,
dan Laporan Penjualan ke Staf Khusus Keuangan.

2. DFD
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Gambar V.5 Desain Overview Diagram Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan Tunai (lanjutan) NARWASTU




3. KamusData

a. Kamus data input
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Tabel V.1
Desain Kamus Data Input FPT

Kamus Data
Namaarusdata : FPT
Alias . Faktur Penjualan Tunai
Bentuk data : Tampilan di layar monitor
Arus data : Proses 1 Proses 2
Proses 2 Proses 3
Penjelasan . Sumber data untuk membuat laporan
Periode : Setiap kali terjadi penjualan (harian)
Volume : Volume rata-rata tiap hari adalah 100 dan volume
puncak adalah 150
Struktur data  : FPT terdiri dari item data:
No. Kode Barang
Kode Pelanggan Nama barang
Tal Harga Satuan
Kode Operator Totd
Jumlah Barang
b. Kamus data output
Tabd V.2
Desain Kamus Data Output
Jurnal Penjualan
Kamus Data
Nama arus data : Jurnal Penjualan
Alias -
Bentuk data : Dokumen hasil cetakan komputer
Arus data - Proses4.1  Simpanan data Jurnal Penjualan
Penjelasan : Sumber data untuk pembuatan laporan Keuangan
Periode . Harian
Volume : Satu tembusan
Struktur data  : Jurnal Penjualan terdiri dari item data:
Tgl_pen; Discount
No_nota Penjualan_total
Kas tota




59

Tabel V.3
Desain Kamus Data Output
Rekapitulasi Kas Harian

Kamus Data
Nama arus data : Rekapitulas Kas Harian
Alias : Bukti Setoran Toko
Bukti Setoran
Bentuk data . Laporan tercetak
Arus data - Proses4.3  Staf Khusus Keuangan
Penjelasan : Jumlah kas hasil penjualan yang diterima setiap
hari
Periode . Harian
Volume : Satu tembusan
Struktur data  : Rekapitulasi kas harian terdiri dari item data:
No. Penjualan_total
Kd_pelanggan Discount
Tal Kas total
Bagian Kasa/ Bagian Keuangan
Bagian Keuangan / Staf Khusus Keuangan
Tabd V.4
Desain Kamus Data Output
Laporan Penjualan Per Barang
Kamus Data
Namaarus data : Laporan Penjualan Per Barang
Alias -
Bentuk data . Laporan tercetak
Arus data - Proses4.4  Staf Khusus Keuangan
Penjelasan : Laporan jumlah barang yang terjual
Periode : Harian / bulanan
Volume : Satu tembusan
Struktur data  : Laporan Penjualan Per Barang terdiri dari item

data:

Kd_brg Hrg_jua
Nm_brg Jumlah
Tgl_penj/Bulan  Total
Jmlh_terjual
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Tabd V.5
Desain Kamus Data Output
Laporan Penjualan Per Toko

Kamus Data

Nama arus data :
Alias

Bentuk data
Arus data
Penjelasan
Periode
Volume
Struktur data

Laporan Penjualan Per Toko

. Laporan tercetak

- Proses4.5  Staf Khusus Keuangan

: Jumlah penjualan dari setiap toko

: Harian / bulanan

: Satu tembusan

: Laporan Penjualan Per Toko terdiri dari item data:

Tgl_penj/Bulan  Hrg jua

Kd brg Jumlah
Nm_brg Total
Jmlh_terjual

Tabel V.6

Desain Kamus Data Output

Laporan Kontribusi Produk terhadap Penjualan

Kamus Data

Nama arus data :
Alias :
Bentuk data
Arus data
Penjelasan

Periode
Volume
Struktur data

Laporan Kontribusi Produk terhadap Penjualan

Laporan tercetak
:Proses4.6  Staf Khusus Keuangan
: Untuk mengetahui produk mana yang paling laku,

yang kurang laku, dan yang tidak laku

: Harian / bulanan
: Satu tembusan
: Laporan Kontribusi Produk terhadap penjualan

Terdiri dari item data:
Tgl_penj/Bulan  Jmlh_terjua
Kd brg Hrg_jual
Nm_brg Total
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Tabd V.7
Desain Kamus Data Output

Laporan Grafik Pertumbuhan

Kamus Data

Namaarus data : Laporan Grafik Pertumbuhan

Alias -

Bentuk data . Laporan tercetak

Arus data - Proses4.7  Staf Khusus Keuangan

Penjelasan > Untuk mengetahui pertumbuhan penjualan

Periode : Bulanan / Tahunan

Volume : Satu tembusan

Struktur data  : Laporan Grafik Pertumbuhan terdiri dari item data:
Bulan / Tahun
Rupiah Penjualan

4. Flowchart

Karyawan Toko
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N

[
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FFPT = Faktur Penjualan Tunai
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G. Mendesain Input

Toko Buku Dan Perpustakaan Kristen
NARWASTU
Pusat: J. Beo 42A Y ogyakarta, Telp (0274) 565657

FAKTUR PENJUALAN TUNAI

No.

Kode Toko: Tgl:
Jumlah | Kode Nama Barang Harga Total
Barang | Barang Satuan

Karyawan Toko:

Barang yang sudah dibeli tidak dapat ditukar / dikembalikan

GOD BLESSYOU

Tabel V.8 Desain Input FPT Manual NARWASTU

Toko Buku Dan Perpustakaan Kriisten

NARWASTU
Pusat: JI. Beo 424 Yogyakarta, Telp. (0274] 565657

FAKTUR PENJUALAN TUNAI

No.

Kode pelanggan

Mama Barang

——

Tatal

Tal

Harga Satuan  Discount

Jumlah Barang K.ode Barang

l

—
|

Kode Operator

Tambah E dit Cari Tutup

Total

Gambar V.7 Desain Input formulir FFT NARWASTU
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No = otomatis terisi dengan nomor yang urut, dijalankan oleh program
Kode pelanggan = diisi kode toko karena toko cabang dianggap
sebagal pelanggan

Tgl = otomatis terisi sesuai dengan tanggal operator memasukkan data
transaks yang ada di FPT, dijalankan oleh program (tanggal
memasukkan harus sama dengan tanggal transaksi)

Jumlah Barang = diis jumlah barang yang terjual untuk tiap kode
barang

Kode Barang = diisi kode barang yang terjual

Nama Barang = diisi nama barang yang terjual

Harga Satuan = otomatis terisi ketika operator menekan enter

Discount = otomatis terisi ketika operator menekan enter

Total = otomatis terisi ketika operator menekan enter

10. Total = otomatisterisi ketika operator menekan enter

11. Kode Operator = otomatis terisi setelah operator login, mengisi nama

dan password



H. Mendesain Database

Peruaan
Lk ot
al_per
Hd_peaianggan
opraor

== Relationships

66

Operator
Kd_operator
MNr_operator

Mo_noka
kd_operatar ?dﬁ-,b? -
kd_pelanggan mih_terjua
Discount

Cuankity
Discounk

Peneri...
Mrm_pelanggan !
Almnt

Mo_telp Tal

MNo_nota

kd_pelanggan
Tokal
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Jurnal Penjualan

Tgl penj | No nota

Nama_akun Debit Kredit

Kas total
Discount

Penjualan_total

Tabel V.9 Desain Output Jurnal Penjualan NARWASTU

No.
Tgl:

BUKTI SETORAN / TOKO

(Kd_pelanggan:)

Penjualan total

Discount

Kas totd

Karyawan Toko
/ Bagian Keuangan:

Bagian Keuangan
| Staf Khusus K euangan:

Tabel V.10 Desain Output Bukti Setoran NARWASTU

Laporan Penjualan Per Barang

Toko Buku Dan Perpustakaan Kristen

NARWASTU

Pusat: J. Beo 42A Y ogyakarta, Telp (0274) 565657

Kd_brg:
Nm_brg:

Bulan: Oktober 2006

Tgl penj | Imlh_terjual

Hrg jual

Jumlah

Total

Tabel V.11 Desain Output Laporan Penjualan Per Barang NARWASTU
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Laporan Penjualan Per Toko

NARWASTU Cabang Alfa Toko Gudang Rabat

J. Laksda Adisucipto Y ogyakarta Bulan: Oktober 2006
Kd_brg Nm_brg Jmlh terjual Hrg_jual Jumlah
Total

Tabd V.12 Desain Output Laporan Penjualan Per Toko NARWASTU

Laporan Kontribus Produk terhadap Penjualan

Toko Buku Dan Perpustakaan Kristen

NARWASTU
Pusat: J. Beo 42A Y ogyakarta, Telp (0274) 565657  Bulan: Oktober 2006
Kd_brg Nm_brg Jmlh_terjual Hrg_jual Total

Tabel V.13 Desain Output Laporan Kontribusi Produk terhadap Penjualan
NARWASTU
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Laporan Grafik Pertumbuhan

Toko Buku dan Perpustakaan Kristen NARWASTU

Pusat: J. Beo 42A Y ogyakarta, Telp (0274) 565657 Tahun: 2006
90+ .
80+ _ -
70 : A I O Alfa
60 [ B Babarsari
50+ B
O Gardena
40+ u B B .
O Gramedia
307 I I B Togamas
20 i mp .
10 | | usat
0 = = .
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt Nov Des

Tabel V.14 Desain Output Laporan Grafik Pertumbuhan NARWASTU
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sistem akuntansi penjualan tunai yang selama ini berjalan adalah secara
manual, selain itu belum ada pemisahan fungs yang jelas dalam struktur
organisasinya, belum ada Bukti Setoran kas dari Karyawan Toko ke Bagian
Keuangan dan dari Bagian Keuangan ke Staf Khusus Keuangan, belum ada
pencatatan akuntansi, seperti jurnal penjualan dan buku besar.

Sistem informasi akuntansi penjualan tunai didesain untuk Toko Pusat,
Toko Cabang dianggap sebagai pelanggan. Proses mengolah data dilakukan
secara batch karena harus menunggu data transaksi dari Toko Cabang. Dalam
struktur organisas yang baru, fungs penjualan dan fungsi kas dilakukan oleh
dua orang yang berbeda yaitu, Karyawan Toko dan Bagian Kasa. Demikian
halnya dengan Bagian Pembelian dan Bagian Gudang, dilakukan oleh dua
orang yang berbeda sehingga ada pengecekan kesesuaian antara barang yang
dibeli dengan barang yang masuk ke gudang. Dibuat Bukti Setoran untuk
bukti penyerahan kas dari Bagian Kasa ke Bagian Keuangan dan dari Bagian
Keuangan ke Staf Khusus Keuangan.

Laporan yang dihasilkan oleh sistem informas akuntansi penjualan tunai
adalah: (1) Jurna Penjualan, untuk selanjutnya digunakan sebagai sumber data
pembuatan Laporan Keuangan, (2) Rekapitulas Harga Pokok Penjualan,

untuk meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu periode, (3)
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Rekapitulas kas harian, untuk mengetahui jumlah kas yang masuk setiap
harinya, (4) Laporan Penjuadan Per Barang, untuk mengetahui berapa unit
barang yang terjual dari setiap jenis produk, (5) Laporan Penjualan Per Toko,
untuk mengetahui berapa omzet penjualan per toko , (6) Laporan Kontribus
Produk Terhadap Penjualan, untuk mengetahui produk mana yang paling laku,
yang kurang laku, dan yang tidak laku, (7) Laporan Grafik Pertumbuhan,
untuk mengetahui tingkat penjualan per bulan apakah mengalami kenaikan

atau penurunan.

B. Keterbatasan Pendlitian

Penulis kurang menguasai Microsoft Visual Basic 6.0 yang merupakan
development tools yang digunakan untuk membangun aplikasinya, sehingga
penulis mengalami kesulitan dalam mendesain output hasil dari program
aplikasinya.

Perhitungan persedian per toko tidak bisa dilakukan secara
terkomputerisasi karena program dibuat hanya untuk pusat, jadi perhitungan

persedian per toko masih dilakukan secara manual.

C. Saran

1. Memperbesar cabang-cabang penjualan.
2. Mengimplementasikan sistem informasi penjualan tunai disetiap cabang.

3. Perhitungan persediaan per toko dilakukan secara terkomputerisasi.
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Dokumen.  Simbol ini digunakan  untuk
menggambarkan semua jenis dokumen, Yyang
merupakan formulir yang digunakan untuk merekam
data terjadinya suatu transaksi.

Catatan. Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan catatan akuntansi yang digunakan
untuk mencatat data yang direkam sebelumnya di
dalam dokumen atau formulir.

Penghubung pada halaman yang sama (on-page
connector). Simbol penghubung untuk
memungkinkan aliran dokumen berhenti di suatu
lokasi pada halaman tertentu dan kembali berjalan di
lokasi lain pada halaman yang sama.

Penghubung pada halaman yang berbeda ©ff-page
connector).  Simbol ini digunakan  untuk
menunjukkan kemana dan bagaimana bagan alir
terkait satu dengan lainnya. Nomor yang tercantum di
dalam simbol penghubung menunjukkan bagaimana
bagan alir yang tercantum pada halaman tertentu
terkait dengan bagan alir yang tercantum pada
halaman yang lain.

-

[/
O
\/

\_/

Kegiatan manual. Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan kegiatan manual.

“Wia
FPelanggan

Keterangan, komentar. Simbol ini memungkinkan
ahli sstem menambahkan keterangan untuk
memperjelas pesan yang disampaikan dalam bagan
alir.
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>

Arsip sementara. Simbol ini  digunakan untuk
menunjukkan tempat penyimpanan dokumen. Untuk
menunjukkan  urutan  pengarsipan  dokumen,
digunakan simbol berikut ini:

A = menurut abjad

N = menurut nomor urut

T = kronologis, menurut tanggal

<

Arsip permanen. Simbol ini digunakan untuk
menggambarkan arsip permanen yang merupakan
tempat penyimpanan dokumen yang tidak akan
diproses lagi dalam sistem akuntans yang
bersangkutan.

On-line  computer process. Simbol ini
menggambarkan pengolahan data dengan komputer
secaraon-line.

Keying (typing verifying). Simbol ini
menggambarkan pemasukan data ke dalam komputer
melalui on-line terminal.

Garisair (flowline). Simbol ini menggambarkan arah
proses pengolahan data. Anak panah tidak
digambarkan jika arus dokumen mengarah ke bawah
dan ke kanan. Jika arus dokumen mengalir ke atas
atau ke kiri, anak panah perlu dicantumkan.

Perssimpangan garis air. Jka dua garis dlir
berssmpangan, untuk menunjukkan arah masing
masing garis, salah satu garis dibuat sedikit
melengkung tepat pada persmpangan kedua garis
tersebut.
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Pertemuan garis alir. Simbol ini digunakan jika dua
garis alir bertemu dan salah satu garis mengikuti arus

< garis lainnya.
Mulai / berakhir (terminal). Simbol ini untuk
menggambarkan awa dan akhir suatu sistem
akuntansi.

Dan pelanggan Masuk ke sistem. Karena kegiatan dalam sistem tidak

perlu digambarkan dalam bagan air, maka
diperlukan ssmbol untuk menggambarkan masuk ke
sistem yang digambarkan dalam baga dlir.

Ke sigtem persediaan

Ke luar ke sistem lain. Karena kegiatan di luar sistem
tidak perlu digambarkan dalam bagan alir, maka
diperlukan smbol untuk menggambarkan keluar ke
sistem lain.

Simbol hard disk. Menunjukkan input / output
menggunakan hard disk.

Sumber: Mulyadi. Sistem Akuntansi. 2001: 60 Gambar 2.11 Simbol-simbol
Standar untuk Pembuatan Bagan Alir Dokumen.
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Interpretasi Kardinalitas | Contoh Contoh Notas Grafis
Minimum Maksimum
Tepat satu (satu dan hanya | 1 1 |
satu)
atau

_—
Nol atau satu 0 1 ——
Satu atau lebih 1 Banyak (>1) =
Nol, satu atau lebih 0 Banyak (>1) =
Lebih dari satu >1 >1 <

Sumber: Whitten, Jeffery L. Metode Desain & Analisis Sistem. 2004: 285

Gambar I1.5 Notasi Kardinalitas



LAMPIRAN I11
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

. Sgjarah Berdirinya Perusahaan

Kapan perusahaan mulai didirikan?

Siapa pendiri perusahaan?

Berapa nomor akte pendirian perusahaan dan oleh siapa disyahkan?
Bagaimana bentuk perusahaan dan bergerak dalam bidang apa?

o » 0 NP

Ada berapa cabang penjualan dan mengapa dibuat cabang-cabang
penjuaan?
6. Bagamana pembentukan modal untuk pendirian perusahaan?

. Lokas Perusahaan

1. Apayang mendasari pemilihan letak perusahaan?

2. Dimanalokasi Toko Pusat dan cabang cabang penjualan?

. Struktur Organisasi

1. Bagaimana bentuk struktur organisas perusahaan?

2. Bagaimana pembagian wewenang dan tanggung jawab masing- masing
bagian yang ada dalam perusahaan?

. Personalia

Berapa jumlah karyawan dalam perusahaan?

Bagaimana cara merekrut karyawan?

Bagaimana pengaturan kerja karyawan?

Bagaimana sistem pemberian gaji karyawan?

o » w0 NP

Apakah adarotas karyawan?

E. Apasgjaproduk yang dijual oleh perusahaan?

. Sistem akuntansi penjualan tunai

1. Bagian apa sgja yang melaksanakan sistem akuntansi penjualan tunai?

2. Dokumen apa sgja yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan
tunai?

3. Bagaimana prosedur sistem penjualan tunai dalam perusahaan?
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LAMPIRAN IV
GAMBAR FPT MANUAL NARWASTU

LAMPIRAN V
GAMBAR CAP LUNASNARWASTU
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